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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) dengan aplikasi Trichoderma harzianum dan pupuk 

kandang ayam. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kalaena Kiri, Kec. Kalaena, 

Kab. Luwu Timur. Penelitian ini berlangsung dari bulan Mei 2018 sampai 

Agustus 2018. Penelitiaan ini menggunakan Rancangaan Acak Kelompok (RAK) 

dengan pola faktorial 2 faktor. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Interaksi 

dosis Trichoderma harzianum 20 g tan
-1 

dengan dosis pupuk kandang ayam 225g 

tan
-1 

memberikan bobot buah terbanyak yaitu 174,38 g. Interaksidosis 

Trichoderma harzianum 30g tan
-1 

dengan dosis pupuk kandang ayam 113 g tan
-1 

memberikan bobot buah terbanyak yaitu 2557,67g per petak, dan Interaksi dosis 

Trichoderma harzianum 30g tan
-1 

dengan dosis pupuk kandang ayam 113g tan
-1 

memberikan bobot buah terbanyak yaitu 5,68 ton/ha
-1

. Aplikasi pupuk kandang 

ayam dengan dosis 113 g/tan
-1

memberikan jumlah buah tertinggi yaitu 122,65 

buah/tan
-1

. Tidak terdapat salah satu konsentrasi Trichoderma harzianum yang 

memberikan pertumbuhan dan produksi cabai rawit yang lebih baik. 

Kata Kunci : cabai rawit Trichoderma Harzianum, dan pupuk kandang ayam. 
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BAB 1 

 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi di Indonesia, karena 

buahnya selain dijadikan sayuran atau bumbu masak juga dapat meningkatkan 

pendapatan petani, membuka lapangan kerja, dan sebagai bahan baku 

industri, serta sebagai bahan ekspor (Wahyudi dan Topan, 2011).  

Cabai rawit memiliki kandungan zat capsaisin dan vitamin C, kandungan 

capsaicin dapat dimanfatkan sebagai zat aktif yang digunakan untuk membantu 

mengobati sakit ringan dan nyeri otot/sendi, misalnya sakit punggung, atau 

keseleo. Obat ini juga dapat digunakan untuk mengobati nyeri saraf serta 

capsaisin memiliki kandungan ozon (03) dikenal sebagai salah satu sanitizer yang 

paling kuat dan dianggap efektif sebagai desinfektan. Kandungan vitamin C pada 

cabai rawit membantu dalam menjaga fungsi kekebalan dalam tubuh agar 

terhindar dari penyakit atau virus. (Alif ,2017). 

Luas  panen  cabai  rawit  di  Indonesia  pada  tahun  2017  adalah  sebesar 

167.600 ha dengan produksi 1.153.159 ton dan produktivitas sebesar 6,88 tonha
 

1
. Berdasarkan BPS (2017), luas panen cabai rawit di Sulawesi Selatan pada 

tahun 2017 adalah sebesar 6,009 ha dengan total produksi 45,770 ton dan 

produktivitas sebesar 7,62 ton ha
-1

. Produktivitas ini masih jauh dari potensi 

produktivitas cabai rawit di Indonesia yang dapat mencapai 10 ton/ha (BPS, 

2017). 

https://hellosehat.com/penyakit/sakit-punggung/
https://hellosehat.com/penyakit/keseleo-terkilir/
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Salah satu faktor penyebab produksi cabai rawit masih dibawah potensi 

hasil cabai rawit adalah penerapan teknologi budidaya kurang tepat, diantaranya 

teknologi  pemupukan.  Penggunaan  pupuk  kimia  buatan  secara  terus  menerus 

tanpa diiringi dengan pemberian bahan organik dapat menyebabkan tanah menjadi 

tandus yang mengakibatkan sifat fisik dan kima tanah sehingga mengakibatkan 

produktifitas cabai rawit menurun (Rukmana, 2008). 

Penggunaan   pupuk   organik mampu   menjadi solusi dalam mengurangi 

pemakaian pupuk kimia secara terus menerus. Salah satu pupuk organik yang 

dapat meningkatkan produksi  tanaman  cabe  rawit adalah pupuk kandang ayam 

yang merupakan salah satu alternatif untuk menambah unsur hara,  sehingga dapat 

memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah. Kotoran ayam mengandung unsur hara 

makro maupun mikro diantaranya N, P, K, Ca, Mg, S, Mn, Zn, dan Cu. Selain itu 

pupuk kandang ayam memiliki kandungan N paling tinggi yaitu 2,10 % 

dibandingkan dengan P dan K yang hanya 1,46 % dan 1,07 % (Laboratorium 

Kimia dan Kesuburan Tanah, 2011). 

Penggunaan pupuk anorganik untuk  lahan pertanian terhitung sangat mahal 

harganya dan terkadang sulit untuk didapatkan, oleh karena itu penggunaan pupuk 

kandang ayam dapat menjadi salah satu alternatif pengganti pupuk  anorganik 

tersebut. Selain itu penggunaan pupuk kandang ayam  yang ramah lingkungan 

dapat membantu kelestarian lahan pertanian (Rukmana, 2008). Menurut Efendi 

Simanungkalit (2006) pemberian 20 ton/ha pupuk kandang kotoran ayam dapat 

memberikan hasil yang baik dan efisien karena dapat memberikan hasil yang baik 

terhadap tinggi tanaman, berat kering tanaman, volume akar, jumlah buah, dan 
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berat buah cabai rawit. 

Selain  pupuk  kandang  ayam  pupuk  organic  dengan  menggunakan  agen 

hayati   sedang  dikembangkan   dalam   bidang   pertanian   salah   satunya   yaitu 

Cendawan Trichoderma harzianum yang merupakan mikrooganisme tanah yang 

bersifat saprofit  yang secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat 

menguntungkan bagi tanaman. Cendawan Trichoderma harzianum merupakan 

salah satu jenis cendawan yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah 

dan pada berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali patogen tanah (Gusnawaty, 2014). 

Selain itu tingkat kesuburan tanah merupakan salah satu masalah yang kerap 

dialami oleh petani. Kondisi lahan budidaya yang kurang optimal dapat 

menurunkan produksi cabai.Salah satu cara meningkatkan kesuburan tanah adalah 

dengan melakukan pengayaan media tanam dengan menggunakan mikroba. 

Trichoderma harzianum adalah salah satu mikroorganisme yang mempunyai 

kemampuan untuk mempercepat proses penguraian bahan organic dan merupakan 

cendawan simbiotik yang tidak berbahaya, bahkan bersifat saling menguntungkan 

antara fungi tular tanah dengan akar-akar tanaman. Munurut Sepwanti et al, 

(2016) pemberian dosis Trichoderma harzianum 20 g/tanaman dapat memberikan 

hasil yang baik terhadap jumlah buah, berat per buah dan berat buah pertanaman 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. 

Cendawan Trichoderma harzianum banyak terdapat di alam dan tanah 

pertanian, dan umumnya berkoloni dengan akar dari banyak spesies tanaman. 

Cendawan Trichoderma harzianum membantu tanaman induk menyerap unsur 
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hara tertentu.Trichoderma harzianum juga merupakan salah satu mikroba yang 

dapat mengatasi penyakit tular tanah yang dapat menyebabkan layu fusarium 

pada tanaman cabai rawit (Mardhiansyah, 2007). 

Pupuk kandang ayam merupakan bahan organik yang mendukung upaya 

meningkatkan produktivitas lahan dan menjaga ketersediaan bahan organik dalam 

tanah. Dengan kombinasi menggunakan Trichoderma harzianum  yang    

merupakan  jamur  tanah  yangberperan  dalam  menguraikan  bahan organik yang 

terdapat pada pupuk kandang ayam yang bertujuan untuk menjamin ketersediaan hara 

secara optimum untuk mendukung pertumbuhan tanaman sehingga diperoleh hasil 

panen yang optimal (Marianah, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui pengaruh Trichoderma harzianum dan pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi cabai rawit. 

1.2 Hipotesis 

Beberapa hipotesis yang mungkin terjadi pada penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat  interaksi  antara  Trichoderma  harzianum  dan  pupuk  kandang 

ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. 

2. Terdapat  salah  satu  dosis  Trichoderma  harzianum  yang  memberikan 

pertumbuhan dan produksi yang lebih baik. 

3. Terdapat  salah  satu  dosis  pupuk  kandang  ayam   yang  memberikan 

pertumbuhan dan produksi yang lebih baik. 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan  penelitian   ini   dilakukan   untuk   mengetahui dan mempelajari 

pertumbuhan   dan produksi cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dengan aplikasi 

Trichoderma harzianum dan pupuk kandang ayam. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi bagi 

para peneliti serta sebagai bahan pembanding pada penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Cabai Rawit 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang penting di Indonesia karena banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat.Selain sebagai penyedap masakan cabai rawit juga banyak 

mengandung zat gizi dan vitamin yang diperlukan untuk kesehatan manusia 

seperti kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan vitamin C 

(Prayudi, 2010).Sulawesi Selatan memiliki prospek pengembangan cabai rawit 

yang semakin cerah karena permintaan pasar yang cukup tinggi dan didukung 

oleh minat petani dalam membudidayakan cabai rawit yang tidak pernah surut, 

walaupun harga cabai tidak stabil (Prayudi, 2010).Daya tarik pengembangan 

budidaya cabai terletak pada nilai ekonominya karena permintaan produksi cabai 

dari waktu ke waktu cenderung meningkat sehingga dapat diandalkan sebagai 

komoditas ekspor.  

2.2 Varietas Dewata F1 

Menurut fransiska (2014) Dewata F1 merupakan varietas cabai hibrida yang 

tergolong jenis Capsicum frutescens. Varietas ini cocok ditanam didataran rendah. 

Buahnya tegak bermunculan dari permukaan tajuk sehingga memudahkan 

pemanenan. 

Karakteristik tanaman : 

1) Tinggi tanaman : 60 cm. 

2) Sosok tanaman : percabangan melebar. 
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3) Panen pertama  : 70-75 HST. 

4) Ukuran buah  : 5,5 cm x 0,7cm. 

5) Warna buah  : putih gading – merah orange. 

6) Produksi  : 0,5 -0,7 kg/tanaman. 

7) Rasa   : sangat pedas. 

Keunggulan : 

1) Sangat genjah, terutama jika dibandingkan dengan Capsicum annum. 

2) Produksi tinggi. 

3) Tahan layu bakteri. 

4) Bisa digunakan sebagai tanaman hias ( ornamental potted plant). 

5) Daya simpan buah 5-6 hari. 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit 

Tanaman  cabai  rawit  sebagai  tanaman  hortikultura  membutuhkan  syarat 

pertumbuhan dalam kondisi tertentu agar bisa tumbuh subur dan berbuah  rimbun 

(Wahyudi, 2011). 

1. Tipe tanah 

Cabai  rawit  tumbuh  baik  di tanah  bertekstur  lempung,  lempung  

berpasir, dan  lempung  berdebu.  Namun,  cabai  ini  masih  bisa  tumbuh  baik  

pada  tekstur tanah yang agak berat, seperti lempung berliat. Beberapa kultivar 

cabai rawit lokal bahkan bisa tumbuh dengan baik pada tekstur tanah yang lebih 

berat lagi, seperti tekstur liat berpasir atau liat berdebu.  
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2. Ketinggian tempat penanaman  

Karena  sifat  adaptasinya  paling  luas  diantara  jenis  cabai,  maka  

sebagian besar  cabai  rawit  bisa  ditanam  di  dataran  rendah  hingga  dataran  

tinggi.  Namun, cabai rawit yang ditanam di dataran tinggi akan mengalami umur 

panen dan masa panen  yang  lebih  lama,  tetapi  hasil  panennya  masih  relatif  

sama  dibandingkan dengan jika kultivar yang sama ditanam di dataran rendah. 

3. pH tanah optimum  

Cabai  rawit  menghendaki  tingkat  kemasaman  tanah  optimal,  yaitu  

tanah dengan nilai pH 5,5 – 6,5. Jika pH tanah kurang dari 5,5, tanah harus diberi 

kapur pertanian.  Pada  pH  rendah,  ketersediaan  beberapa  zat  makanan  

tanaman  sulit diserap  oleh akar tanaman,  sehingga terjadi  kekurangan beberapa  

unsur makanan yang ahirnya akan menurunkan produktivitas tanaman.  

4. Intensitas cahaya dan sumber air 

Sama seperti tanaman  hortikultura buah lainnya, tanaman cabai rawit juga  

memerlukan  lokasi  lahan  yang  terbuka  agar  memperoleh  penyinaran  cahaya 

matahari  dari  pagi  hingga  sore.  Selain  itu  tanaman  ini  menyukai  lahan  

dengan sistem  drainase  yang lancar,  terutama  pada musim  hujan. 

2.4 Media Tanam 

Media tanaman (media tumbuh) merupakan salah satu unsur penting yang 

menunjang pertumbuhan tanaman. Sebagian besar unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman disediakan melalui media tanam, selanjutnya diserap oleh 

perakaran dan digunakan untuk proses fisiologis tanaman. Media tanam yang 

umum digunakan adalah tanah, karena di dalam tanah tersedia faktor-faktor utama 
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untuk pertumbuhan tanaman seperti unsur hara, air, dan udara (Ermina, 2010). 

Akan tetapi menurut Ningrum (2010), kondisi tanah sekarang semakin mengalami 

penurunan karena rendahnya bahan organik. Sehingga para petani 

mengkombinasikan tanah dengan kompos atau pupuk kandang ayam. 

2.3 Pupuk Kandang Ayam 

Salah satu cara meningkatkan produksi tanaman adalah dengan pemupukan. 

Pemberian  pupuk   akan menyediakan  unsur  hara  yang  diperlukan untuk proses 

pertumbuhan dan produksinya (Mulyani dan Kartasapoetra, 2002). Pemupukan  

merupakan  salah  satu  usaha  pengelolaan  kesuburan  tanah dengan 

menambahkan unsur hara ke tanah. Pemupukan bertujuan untuk menjamin 

ketersediaan hara secara optimum untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

sehingga diperoleh hasil panen yang optimal. Pemberian pupuk kimia tanpa 

penambahan  bahan  organik  dapat  menurunkan  kesuburan  tanah  dan 

mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah walaupun mampu meningkatkan 

produktivitas tanah dalam waktu yang singkat (Tufaila et  al., 2014).  

Pemupukan  dengan  pupuk  anorganik  hanya  mampu  memperbaiki  sifat 

kimia tanah saja, namun tidak memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, namun 

untuk memperbaiki kualitas tanah baik sifat fisik maupun biologi dapat dilakukan 

dengan penambahan bahan organik. Pemupukan dengan bahan organik sangat 

mendukung upaya meningkatkan produktivitas lahan dan menjaga ketersediaan 

bahan organik dalam tanah. Pupuk organik mampu memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan  porositas  tanah  sehingga  dapat  meningkatkan  aerase,  draenase 

tanah  dan  meningkatkan  aktifitas  mikroorganisme  tanah.  Salah  satu  pupuk 
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organik tersebut adalah pupuk kandang ayam (Dermiyati, 2015). 

Pupuk kandang ayam mengandung unsur makro dan mikro seperti nitrogen 

(N), fosfat (P), kalium (K), magnesium (Mg) dan mangan (Mn) yang dibutuhkan 

tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara di dalam tanah 

karena pupuk kandang berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan sebagai 

nutrisi bagi tanaman. Pupuk tersebut memiliki kandungan hara sebagai berikut 

57% kadar air, 29% bahan organik, 1,5 % nitrogen, 1,3% P2O5, 0,8% K2O, 4,0% 

CaO dan 9-11% rasio C/N. Pupuk kandang ayam memiliki unsur hara yang lebih 

besar daripada jenis ternak lain. Hal ini disebabkan karena kotoran padat pada 

hewan ternak tercampur dengan kotoran cairnya (Dermiyati, 2015). 

2.5 Trichoderma harzianum 

Cendawan Trichoderma harzianum merupakan mikroorganisme tanah 

bersifat saprofit yang secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat 

menguntungkan bagi tanaman. Cendawan Trichoderma harzianum merupakan 

salah satu jenis cendawan yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah 

dan pada berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali patogen tanah. Cendawan ini dapat 

berkembang  biak  dengan  cepat  pada  daerah  perakaran  tanaman  (Gusnawaty, 

2014). 

Spesies Trichoderma harzianum disamping sebagai organisme pengurai, 

dapat pula berfungsi sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman. 

Beberapa spesies Trichoderma harzianum telah dilaporkan sebagai agensia hayati 

seperti T. harzianum, T. viridae, dan T. konigii yang berspektrum luas pada 
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berbagai tanaman pertanian. Biakan jamur Trichoderma harzianum diberikan ke 

area pertanaman dan berlaku sebagai biodekomposer, mendekomposisi limbah 

organik  (rontokan  dedaunan  dan  ranting  tua)  menjadi  kompos  yang  bermutu. 

Selain itu juga dapat berlaku sebagai biofungisida yang berperan mengendalikan 

organisme pathogen penyebab penyakit tanaman (Gusnawaty, 2014).. 

Trichoderma harzianum sebagi pengendali hayati dapat menghambat 

pertumbuhan beberapa jamur penyebab penyakit pada tanaman antara lain 

Rigidiforus lignosus, Fusarium oxysporum, Rizoctonia solani, Sclerotium rolfsi. 

Selain itu Trichoderma harzianum memberikan pengaruh positif terhadap 

perakaran tanaman, pertumbuhan tanaman, hasil produksi tanaman. Sifat ini 

menandakan bahwa Trichoderma harzianum juga berperan sebagai Plant Growth 

Enhancer  (Herlina et al., 2009). 

Kemampuan dan mekanisme Trichoderma harzianum dalam menghambat 

pertumbuhan patogen secara rinci bervariasi pada setiap spesiesnya. Perbedaan 

kemampuan ini disebabkan oleh faktor ekologi yang membuat produksi bahan 

metabolit yang bervariasi pula. Trichoderma harzianum memproduksi metabolit 

yang bersifat volatil dan non volatil. Metabolit non volatil lebih efektif 

dibandingkan  dengan  yang  volatil  (Pascale   et  al.,  2017).  Metabolit  yang 

dihasilkan Trichoderma harzianum dapat berdifusi melalui membran dialisis yang 

kemudian dapat menghambat pertumbuhan beberapa patogen. Salah satu contoh 

metabolit tersebut adalah monooksigenase yang muncul saat adanya kontak antar 

jenis  Trichoderma  harzianum  dan  semakin  optimal  pada  pH  4.  Ketiadaan 

metabolit ini tidak akan mengubah morfologi dari Trichoderma tetapi hanya akan 
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menurunkan kemampuan penghambatan pathogen (Cumagun, 2014). 

Beberapa hasil penelitian diketahui bahwa agens hayati seperti Trichoderma 

harzianum juga dapat berfungsi sebagai dekomposer. Jamur Trichoderma 

harzianum berperan sebagai dekomposer dalam proses pengomposan untuk 

mengurai bahan organik seperti selulosa menjadi senyawa glukosa. Keunggulan 

lain Trichoderma harzianum yaitu dapat digunakan sebagai biofungisida yang 

ramah lingkungan. Trichoderma harzianum sebagai dekomposer membantu 

mendegradasi bahan organik sehingga lebih tersedianya hara bagi pertumbuhan 

tanaman (EPA. 2000; Viterbo et al., 2007). Trichoderma harzianum mampu 

memproduksi asam organik, seperti glicinic, citricatau asam fumaric, yang 

menurunkan pH tanah, dan solubilisasi fospat, mikronutrient dan kation 

mineralseperti  besi,  mangan,  dan  magnesium,  yang  bermanfaat  untuk 

metabolisme tanaman  (Saba  et al., 2012), serta metabolit  yang meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Carvajal, 2009). 

Masalah utama dalam budidaya cabai adalah tingginya serangan 

hama/penyakit  yang  secara  ekonomis  dapat  menurunkan  produktivitas, 

penggunaan pestisida kimia yang kurang bijaksana berdampak pada lingkungan 

dan tidak aman untuk dikonsumsi. Untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia 

diperlukan teknologi inovasi penggunaan pupuk dan agensia hayati untuk 

memperbaiki perakaran tanaman pada kondisi tanah yang kurang optimal. 

Budidaya  cabai  organik  tidak  terlepas  dari  penggunaan  pupuk  organik  dan 

pestisida organik, untuk itu kondisi lahan harus diketahui agar produktifitas dari 

cabai yang diusahakan tidak menurun. Mengingat peran Trichoderma harzianum. 
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yang sangat besar dalam menjaga kesuburan tanah dan menekan populasi jamur 

patogen, sehingga Trichoderma harzianum memiliki potensi sebagai kompos aktif 

dan sebagai agen pengendali organisma patogen (Herlina et al., 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


